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HUKUM-HUKUM TERKAIT 
AIR DALAM MADZHAB 
SYAFPI 


Ulama Syafi'iyah umumnya mengawali bab 
Thaharah dengan membahas air. Mengingat 
pentingnya air sebagai media thaharah yang 
menyebabkan sah tidaknya suatu ibadah, maka para 
ulama khususnya ulama syafi'iyah sangat ketat dalam 
aturan terkait air ini. 


Air dalam kaitannya dengan bersuci ada empat 
jenis; suci menyucikan, suci menyucikan namun 
makruh menggunakannya, suci namun tidak 
menyucikan dan mutanajis. Berikut penjelasan 
masing-masingnya. 

Suci Menyucikan 
Air suci menyucikan adalah air yang suci dzatnya 


dan dapat digunakan untuk menyucikan badan baik 
dari hadats ataupun dari najis. 


Air Mutlak 


Air yang suci dan dapat menyucikan adalah air 
mutlak, yaitu air murni yang terlepas dari tambahan- 
tambahan nama yang baku di belakangnya. Imam 
Nawawi (w 676 H) dalam kitab al-Majmu' 
mengatakan; 


E Si i ods 3 bentol G GUA 2 
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“Definisi yang benar tentang air mutlak yaitu air 
yang terbebas dari tambahan-tambahan nama 
yang baku”! 


Maksud dari tamabahan nama yang baku adalah 
air tersebut tidak bisa lepas dari tambahan nama di 
belakangnya. Contohnya air kopi, ketika air dicampur 
dengan bubuk kopi, maka air tersebut berubah 
namanya menjadi air kopi, bukan air murni lagi. Tidak 
bisa orang menyebut air yang dicampur bubuk kopi 
sebagai air saja, pasti mereka menyebutnya air kopi. 
Maka air kopi ini bukan air mutlak, karena ada 
tambahan nama yang baku di belakangnya. 


Berbeda halnya apabila tambahan nama tersebut 
tidak baku, misalnya air sumur. Air sumur meskipun 
ada tambahan nama dibelakangnya yaitu sumur, 
namun orang tetap dapat menyebut air tersebut 
sebagai air saja. 


Air mutlak ini ada yang berasal dari langit dan ada 
yang berasal dari bumi, yang berasal dari langit ada 
tiga; air hujan, air salju dan air barod? yang keduanya 
sudah mencair. Sedangkan air yang berasal dari bumi 
ada empat; air laut, air sungai, air sumur dan air dari 
mata air. Abu Syuja yaitu Syihabudin al-Asfahani (w 
593 H) dalam kitab matannya mengatakan: 


1 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, jilid 1, hal. 80 
2 Barod adalah es seukuran kerikil kecil yang turun dari langit. 
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da 


“Air yang sah digunakan untuk thaharah ada tujuh; 
air hujan, air laut, air sungai, air sumur, air dari 
mata air, air salju dan air barod” 

Air hujan, air salju dan air barod 


Allah berfirman; 


A P r Ir A 
TANI -G < ad olz J3 
a Sedan Ala SU ja a 33 


“Dan Allah menurunkan air dari langit kepada mu 
untuk menyucikan kamu dengan (air hujan) itu”. QS 
al-Anfal dari ayat 11 


Dalam ayat tersebut secara lugas disebutkan 
bahwa air yang turun dari langit itu dapat digunakan 
untuk bersuci. 


Rasulullah & dalam salah satu do'anya membaca: 


SG Ai geb Jab Ah 


“Ya Allah cucilah (hapuslah) kesalah-kesalahanku 
dengan air hujan dan air barod” 


Dalam hadits di atas, tersirat bahwa air salju dan 


3 Matan Abi Syuja' hal. 3 
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air barod dapat digunakan untuk bersuci. 
Air Laut 


Abu hurairah & menceritakan tentang seorang 
petani garam bernama Ubaid yang suatu hari pernah 
bertanya kepada Rasulullah & 


ANA AN SB AN 


A s6 toi Kis a Ua TR 


s - 
- 


“Ya Rasulallah, kami pernah berlayar ke laut 
membawa sedikit air, apabila kami berwudhu 
dengan air tersebut, kami akan haus. Apakah kami 
boleh berwudhu dengan air laut? 


Pertanyaan tersebut kemudan dijawab oleh 
Rasulullah #: 


ges BA Jah så 
“Laut itu airnya suci dan bangkai (hewan)nya halal 
(untuk dimakan).” 


Hadits ini diriwayatkan oleh imam Malik, imam 
Syafi'i dan Abu Daud, dihukumi shahih oleh imam 
Bukhari" 

Dalam hadits terebut disebutkan secara eksplisit bahwa air 


laut itu suci dan mensucikan, sehingga sah digunakan untuk 
thaharah. 


Air sumur 


4 Al-Majmu' Syarh al-Muahadzab, jilid 1, hal. 82 
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Hadits ini masyhur disebut sebagai hadits sumur 
Budha'ah, yaitu sumur tempat orang membuang 
kain bekas haidh, bangkai anjing dan lainnya. 


a fo iy Esa JG giii gaa IP 
qi aga Eli a i ia Us P 
YA JUS GI ya BS) Le Up Bole ag 


Tan 
Dari Abu Sa'id al-Khudri &, dia berkata: “saya 
pernah lewat dan berjumpa dengan Rasulullah 
dalam keadaan beliau sedang berwudhu di sumur 
budha'ah, saya bertanya: apakah engkau 
berwudhu dari air sumur tersebut, padahal sumur 
budha'ah itu tempat orang membuang hal-hal 
kotor? Rasulullah & menjawab: air itu tidak 
berubah menjadi najis sebab (tercampur) dengan 
sesuatu (yang najis). HR. Nasai. 


Dalam hadist tersebut Rasulullah & menjelaskan 
bahwasannya air sumur itu tetap suci dan 
mensucikan meskipun tercampur dengan najis, itu 
karena air dalam sumur sangat banyak, lebih dari dua 
gullah dan najis-najis yang dibuang ke dalam sumur 
tidak merubah sifat air sumur tersebut, baik warna, 
bau atau rasanya. 


Air sungai dan Mata air 
Secara umum, air yang berasal dari bumi (tanah) 
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itu dihukumi suci, baik mata air, air sumur, air kolam, 
sungai, danau atau lainnya, sehingga sah digunakan 


untuk bersuci. Dalam hal ini imam Nawawi (w 676 H) 
mengatakan, 


5 of- 3 LE o PA Ca w A 3 
ale AL 2I ie A5 ua js 
“Bolehnya bersuci dengan air yang bersumber dari 


bumi (tanah) adalah perkara yang sudah di- 
ijma'kan ulama” 


Jadi sangat jelas, bahwa air sungai atau mata air itu 


suci dan sah digunakan untuk bersuci berdasarkan 
ijma’ ulama. 


5 Al-Majmu' Syarh al-Muahadzab, jilid 1, hal. 83 
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Suci Menyucikan Tapi Makruh 
Menggunakannya 


Air suci menyucikan adalah air yang suci dzatnya 
namun tidak dapat digunakan untuk menyucikan 
badan baik dari hadats ataupun dari najis. 


Air Musyamas 


Air yang suci menyucikan namun makruh 
menggunakannya adalah air musyamas, yaitu air di 
dalam bejana yang terbuat dari besi atau sejenisnya, 
yang sengaja dijemur di bawah terik matahari untuk 
dipanaskan. 


Air musyamas ini menurut sebagian ulama 
syafi'iyah suci menyucikan namun makruh untuk 
menggunakannya. Alasanya adalah apa yang 
diriwayatkan dari imam Syafi'i (w 204 H) sebagai 
berikut: 


a A 


kr Ia RI AE PT, 


“Aku tidak  menghukumi makruh pada 
(penggunaan) air musyamas ini kecuali karena 
alasan medis” 


Jadi, alasan yang digunakan oleh imam Syafi'i atas 
makruhnya penggunaan air musyamas untuk bersuci 
adalah alasan medis, yang mana menurut riwayat 
beliau dari jalur Umar bin Khattab, bahwasannya air 
musyamas ini menyebabkan penyakit lepra. 


Namun menurut imam Nawawi (w 676 H), riwayat 


6 Mukhtashar al-Muzani, jilid 8, hal. 93 
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yang dibawa oleh imam Syafi'i ini dha'if berdasarkan 
kesepakatan para ulama ahli hadits, sehingga tidak 
bisa dijadikan hujjah. Beliau mengatakan: 


FÉL ng ai y ig 
PERAN skly Íy a EÍ LE s 
GUE Ust 


. 
P 


Tan Dag AN bg UI 


“Imam Syafi'i dalam kitabnya al-Umm telah 
meriwayatkan (hadits) dari jalur Umar bin Khattab 
dk bahwasannya beliau menghukumi makruh 
penggunaan air musyamas, beliau mengatakan, 
air musyamas menyebabkan lepra. Hadits ini dha'if 
berdasarkan kesepakatan para ahli hadits.” 


Dengan alasan ini, imam Nawawi menyimpulkan, 
bahwa air musyamas tidaklah makruh digunakan 
untuk bersuci. 


dd II us È ` Ed Íy BERISI Ml Y o saal GI 
aa RS EE PAN G gi 


“Kemakruhan (penggunaan) air musyamas tidak 
ada dalilnya (yang kuat) dan tidak ada keterangan 
yang pasti dari para dokter (ahli medis) terkait 
(efek) air tersebut. Maka (pendapat) yang benar 
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adalah air musyamas tersebut tidak makruh” 


Namun apabila suatu saat air musyamas ini 
menurut medis ternyata menyebabkan penyakit 
lepra, maka hukumnya sebagaimana dikatakan imam 
Syafi'i adalah makruh, dengan beberapa syarat; 


1. Hanya berlaku di negeri yang beriklim 
panas, seperti negara-negara teluk. 


2. Air tersebut dijemur di dalam bejana atau 
wadah yang terbuat dari barang tambang 
yang bisa ditempa selain emas dan perak, 
seperti besi atau tembaga 


3. Digunakan pada kulit badan. 


Adapun di Indonesia yang bukan negara beriklim 
panas, maka ketentuan hukum air musyamas ini 
tidak berlaku. 


7 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, jilid 1, hal. 87 
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Suci Tidak Menyucikan 


Air suci mensucikan adalah air yang suci dzatnya 
namun tidak dapat digunakan untuk mensucikan 
badan baik dari hadats ataupun dari najis. Air jenis ini 
ada dua macam; pertama air yang berubah sifatnya 
karena tercampur benda suci, kedua air musta'amal. 


Air Yang Berubah Sifatnya Karena 
Tercampur Benda Suci 


Air yang telah tercampur dengan benda suci 
kemudian berubah salah satu atau semua sifatnya 
(rasa, warna dan bau) disebut sebagai air 
mutaghayyir. 


Hal-hal yang dapat merubah sifat air ini ada tiga 
jenis, 
Mukhalith 


Mukhalith adalah suatu benda yang dapat larut 
menyatu dengan air dan tidak bisa dipisahkan lagi. 
Apabila air tercampur dengan mukhalith, kemudian 
mukhalith tersebut merubah sifat air, baik rasa, 
warna atau baunya, maka air tersebut tidak bisa lagi 
digunakan untuk bersuci karena sudah bukan air 
mutlak lagi. 


Contoh mudahnya bubuk kopi. Ketika bubuk kopi 
ini tercampur dan larut dengan air, kemudian 
merubah sifatnya, rasanya menjadi rasa kopi, 
warnanya menjadi hitam dan baunya bau kopi, maka 
air ini tidak bisa lagi digunakan untuk bersuci, karena 
sudah bukan air mutlak lagi tapi air kopi. 

Mujawir 
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Mujawir adalah suatu benda yang mencampuri air 
namun tidak larut dan menyatu dengannya. Apabila 
air tercampur dengan mujawir, air tersebut tetap 
bisa digunakan untuk bersuci meskipun sifatnya 
berubah. 


Contoh mudahnya lumut. Ketika lumut bercampur 
dengan air secara alami, maka lumut tersebut akan 
memperngaruhi warna air, airnya menjadi berwarna 
hijau. Namun bergitu, air tersebut tetap bisa 
digunakan untuk bersuci karena masih bisa disebut 
sebagai air mutlak. Orang ketika melihat air berwarna 
hijau karena lumut tidak akan mengatakan itu air 
lumut, mereka tetap akan menyebutnya sebagai air. 


Thul al-Mukts 


Thul mukts artinya adalah air berubah sifatnya 
karena tergenang dalam waktu yang cukup lama. 
Misalnya air di kolam yang berubah warna menjadi 
coklat, atau baunya berubah kerena diam/tergenang 
terlalu lama. Maka air ini tetap bisa digunakan untuk 
bersuci karena perubahan air sebab diam yang lama 
tidak bisa dihindari. Al-'alamah Abdullah bin 
Abdurrahman Bafadh!l al-Hadhrami (w 918 H) 
mengatakan, 


MIS Ng otg oya 3 Lag Hong olig LSG ai ha Ng 
PAI oa FU gr Y Fla ls Ng yang aas 
“Perubahan (air) karena diam (tergenang) terlalu 


lama, atau kerana lumut, atau karena benda yang 
biasa ada di tempat diam atau tempat 
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mengalirnya air tidak mempengaruhi (kemutlakan 
air). Begitu juga perubahan karena (tercampur) 
mujawir seperti kayu dan lemak atau karena 
garam cair, atau daun-daun yang berjatuhan dari 
pohon.” 


Kesimpulannya, air yang suci namun tidak bisa 
digunakan untuk bersuci adalah air yang bercampur 
dengan mukhalith kemudian berubah sifatnya, yang 
mana mukhalith ini suci dan bukan benda yang 
secara alami selalu bersama air. Syaikhul Islam 
Zakaria al-Anshari (w 926 H) dalam kitabnya Asna al- 
Mathalib mengatakan: 

PUJI gi ab allah UI GI y uab tu 


- 


AI SI e P AT Ge OLI mb ka 


“Air yang tercampur sesuatu yang suci, yang air 
tidak butuh pada sesuatu tersebut, seperti mani 
dan za'faron, kemudian berubah rasa, warna dan 
baunya sehingga tidak bisa disebut air mutlak lagi, 
maka (air tersebut) tidak bisa mensucikan”.” 


Air must amal 


Air musta'mal adalah air yang jatuh dari badan 
setelah pemakaian untuk bersuci yang sifatnya wajib. 
Misalnya seseorang berwudhu untuk shalat, ketika 
berwudhu, air dari anggota badan yang dibasuh itu 


8 Al-Mugaddimah al-Hadhramiyah, hal. 21 
9 Asna al-Mathalib, jilid 1, hal. 7 
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jatuh menetes, tetesan itulah yang disebut air 
musta'mal. Al-Mawardi (w 450 H) dalam kitabnya al- 
Hawi mengatakan: 


Dasdi pasi Ia JR a g JALAN 
aS g Hok ba Panah 


“Air musta'mal bekas menghilangkan hadats 
adalah air yang sudah terpisah dari anggota badan 
seorang yang punya hadats ketika dia berwudhu, 
atau (air) yang terpisah dari badan orang yang 
junub ketika dia mandi (junub). +°” 


Air musta'mal ini hukumnya suci namun tidak 
mensucikan, imam Nawawi (w 676 H) mengatakan: 


o 


AN de pelat gii HE S Gie ab Jaran Š 


“Air musta'mal statusnya adalah suci tanpa khilaf 
tetapi tidak menyucikan dalam pandangan 
madzhab”H 


í 


Dalil yang menunjukan bahwa air musta'mal itu 
suci adalah hadits shaih riwayat imam Muslim 
berikut; 


dea a 3 Ae ié 


10 Al-Hawi al-Kabir, jilid 1, hal. 296 
1 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, jlid 1, hal.151 
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“Dari Jabir bin Abdillah, beliau berkata: Rasulullah 
dan Abu Bakar berjalan kaki menjengukku di Bani 
Salimah. Rasulullah melihatku tidak sadar, 
kemudian meminta (kepada orang lain) mengambil 
air, kemudian beliau berwudhu, kemudian 
memercikan air (bekas wudhu) tersebut kepadaku, 
maka aku pun tersasdar” HR. Muslim 


Hadits tersebut menunjukan bahwa air bekas 
wudhu adalah suci, sebab apabila air bekas wudhu itu 
najis, niscaya Rasulullah tidak akan memercikkan air 
tersebut kepada Jabir . 


Namun, meski air musta'mal ini suci dzatnya, 
tetapi tidak bisa digunakan untuk bersuci, dalilnya 
adalah hadits shahih riwayat imam Muslim berikut: 


Jaa talas alat Io Ines IE RA Il ye 
giy ajai ca 2S -o da 


P 


NG Area -JG ai 


“Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda: 
janganlah seorang di antara kalian mandi di air 
yang tergenang. Kemudian seorang bertanya: 
wahai Abu Hurairah, lalu bagaimana (bila ingin 
mandi di air tergenang)? Abu Hurairah 
mennjawab: airnya diambil sedikit demi sedikit” 
HR. Muslim 


Hadits di atas mengindikasikan bahwa mandi 
junub di air yang tergenang dapat menghilangkan 
sifat thahur air tersebut, sebab apabila tidak seperti 
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itu, tentu mandi disana tidak akan dilarang, 
sementara apabila mandinya dengan cara diambir 
airnya diperbolehkan. 


Selain itu, air musta'mal tidak bisa digunakan 
untuk bersuci karena sudah bukan air mutlak lagi. 
Imam Abu Ishaq as-Syirazi (w 476 H) mengatakan: 


SI JU oe elol oe Olib ANN a & jat Jag 
JE y LS La U al SA, ae Ji BY jg Y a a 
olish 


“Apakah air musta'mal boleh digunakan untuk 
bersuci? Dalam masalah ini ada dua pendapat 
dalam kalangan ulama Syafi'iyah, tetapi yang 
manshus (terverifikasi) adalah bahwa air 
musta'mal tidak bisa digunakan untuk bersuci 
karena telah hilangnya kemutlakan nama air pada 
air tersebut, sehingga hukumnya seperti air yang 
berubah karena tercampur oleh za'faron.”1? 


Jadi jelaslah, bahwa air musta'mal ini meskipun 
suci dzatnya, namun tidak bisa digunakan untuk 
bersuci. 


Air musta'mal lebih dari dua gullah 


Air mutlak menjadi air musta'mal ketika air 
tersebut digunakan untuk menghilangkan hadats dan 
volumenya kurang dari dua gullah. Sedangkan bila 
volumenya dua gullah atau lebih, maka air tersebut 
meskipun sudah digunakan untuk bersuci 


12 Al-Muhadzab, jilid 1, hal. 23 
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(menghilangkan hadats) tidak akan menjadi 
musta' mal. imam Mawardi mengatakan: 


o o Pa sti A Ta oa PER ? A BN etc 
alasan! DS url OS Ob ceria kas SU ah HE 

> o7 4 7 uz 2 o Pat . A 33 £ 
SEE IE ab BG cela Ia KEB ga AS 


d 


-og o 


KAA 2333 Ia BGG y odi ih oa ES eani 


7 


a 


TRI BISA H3 A la aeS a SE sa 


“Air musta'mal apabila mencapai dua gullah, jika 
volume air dua gullah itu ketika waktu penggunaan 
(bersuci)nya, seperti orang yang junub mandi 
(junub) di dalam air dua gullah, maka air itu tetap 
suci dan tidak terkena hukum isti'mal (tidak 
menjadi air musta'mal). Sebabnya karena 
menghilangkan hadats tidak seberat 
menghilangkan najis, (bila air) dua qullah terkena 
najis, air tersebut tidak menjadi najis selama tidak 
berubah sifatnya, maka begitu juga (bila air dua 
gullah) digunakan bersuci (tidak berubah 
hukumnya, tetap suci dan menyucikan)” 


Maksud imam Mawardi adalah, bila air dua qullah 
terkena najis saja tetap suci mensucikan selama tidak 
berubah sifatnya (rasa, warna dan bau), maka begitu 
juga bila air dua qullah digunakan bersuci dari hadats, 
maka air tersebut tetap suci mensucikan, karena 
hadats lebih ringan daripada najis. 


Lalu bagaimana bila air musta'mal yang kurang 


13 Al-Hawi al-Kabir, jilid 1, hal. 301 
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dari dua qullah dikumpulkan hingga mencapai dua 
qullah bahkan lebih, apakah hukumnya tetap 
musta'mal atau hilang hukum isti'malnya? Dalam hal 
ini ada dua pendapat sebagaimana dikatakan imam 
Mawardi: 


SET jalan ai di ai 


SO 


m 


1o A ofA P o o AAA ata 
JURI IR aA E a Ia EI JURI a SSL GL 


“Adapun apabila air (mutlak) kurang dari dua 
gullah digunakan (bersuci), kemudian air bekas 
bersuci tersebut (air musta'mal) dikumpulkan 
(hingga mencapai dua gullah), maka ulama kami 
berbeda pendapat terkait apakah (air musta'mal 
yang dikumpulkan itu) menjadi suci mensucikan 
atau hanya suci saja) tidak mensucikan? Menjadi 
dua pendapat.” 


Pendapat pertama mengatakan tetap must'amal, 
artinya hukum isti'malnya masih ada, pendapat 
kedua mengatakan hukum isti'malnya sudah hilang 
alias sudah bukan lagi air musta'mal. Imam Nawawi 
mengatakan, bahwa pendapat yang paling shahih 
adalah yang kedua, yaitu air tersebut hilang hukum 
isti malnya alias bukan air musta'mal lagi: 


40 


Jua S Ji KI a 


“Ulama syafi'iyah sepakat, bahwa pendapat yang 


14 Al-Hawi al-Kabir, jilid 1, hal. 301 
muka | daftar isi 


Halaman 22 dari 34 


paling shahih adalah hilangnya hukum isti'mal.”” 


Air mutlak terkena tetesan air musta'mal 


Sudah kita ketahui bersama, bahwa air musta'mal 
dalam madzhab Syafi'i statusnya adalah suci, lalu 
apakah sesuatu yang suci apabila bercampur dengan 
air mutlak dapat merubah status air mutlak tersebut 
menjadi tidak mutlak? Imam Nawawi mengatakan: 


plo fA iol Olisy JAE ad gia Ob bang OS Ol 
589 Oglala IIS YI es ggb al Lagia 
pea 


“Apabila sesuatu yang suci ini sedikit (kadarnya), 
seperti saat menetesnya sedikit za'faron atau 
sabun atau tepung kemudian bercampur dan 
sedikit merubah warna air (untuk bersuci), maka 
dalam masalah ini ada dua pendapat (dalam 
madzhab); pendapat yang shohih dari keduanya 
adalah bahwa air tersebut tetap suci mensucikan 
karena masih disebut sebagai air mutlak. Inilah 
yang dishohihkan oleh kalangan Khurosaniyun, dan 
inilah pendapat yang terpilih (dalam madzhab)”*” 


Dari penjelasan imam Nawawi ini kita memahami, 
bahwa ketika air mutlak yang kita gunakan untuk 
bersuci terkena tetesan air musta'mal dan sifat air 


15 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, jilid 1, hal. 157 
16 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, jilid 1, hal. 103 
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mutlak tersebut tidak berubah, baik rasa, warna 
maupun baunya, maka air tersebut tetap suci 
menyucikan. 


Namun masalahnya, tetesan air musta'mal ini 
serupa sifatnya dengan air mutlak, baik rasa, warna 
atau baunya. Dalam hal ini, perubahan sifat yang 
terjadi pada air mutlak hanya diperkirakan saja, 
imam Nawawi mengatakan: 


Gas OS Op KAK Ban Sa 
a UÍ É Si WE SS 


“Apabila tetesan air menetes dari anggota badan 
orang yang sedang bersuci ke wadah air, apabila 
diperkirakan seandainya (air musta'mal) itu 
berbeda sifatnya dengan air mutlak (seperti jus 
yang berbeda warna dengan air) dapat merubah 
sifat air, maka tidak boleh bersuci (dengan air di 
wadah itu). 


Jadi tetesan air musta'mal itu kita umpamakan 
seperti tetesan air jus, apabila tetesan-tetesan itu 
banyak sehingga dapat merubah sifat air (warna atau 
rasanya berubah), maka air di wadah tidak bisa 
digunakan untuk bersuci, tetapi apabila tetesan- 
tetsan itu hanya sedikit, tidak sampai merubah sifat 
air, maka air di wadah masih bisa digunakan untuk 
bersuci. 
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Air Mutanajis 


Air mutanajis adalah air yang terkena benda najis. 
Air mutanajis ini dalam pembahasannya ada dua 
jenis; pertama air yang sedikit (al-ma al-qalil) yang 
terkena benda najis, kedua, air banyak (al-ma al- 
katsir) yang terkena benda najis. 


Air sedikit (al-ma al-qalil) 


Air sedikit (al-ma al-qalil) adalah air yang 
volumenya tidak mencapai dua gullah. Air ini akan 
langsung menjadi najis bila terkena benda najis 
meskipun sifatnya tidak berubah, baik rasa, warna 
maupun baunya. Dalilnya adalah hadits hasan 
berikut: 


Bg glag ale TA Ips LAS Ng 
CARA a AM gé Jeg 
SENI alag ale i do A ds JUS óG SONG 

ananda 


“Dari Ibnu Umar, beliau berkata: aku mendengar 
Rasulullah ketika ditanya tentang air di alam liar 
(padang pasir/hutan) yang sering didatangi hewan 
buas dan lainnya. Beliau & menjawab: apabila 
volumenya dua gullah, air tersebut tidak 
mengandung najis.” HR. Arba'ah (an-Nasai, Abu 
Daud, Ibnu Majah dan at-tirmidzi) 


Hadits ini mafhumnya (secara tersirat) 
menunjukan bahwa apabila air kurang dari dua 


muka | daftar isi 


Halaman 25 dari 34 


qullah bila terkena benda najis akan menjadi najis 
meskipun sifatnya tidak berubah. Pemahaman ini 
diperkuat oleh hadits shahih riwayat imam Muslim 
berikut: 


4 
s 


bii y e A do gi ó Bp f i 
GIE Glai $s S ÉY o bi eia IG cai Ia esii 


2 SS ar DIY É 


Dari Abu Hurairah, bahwasannya Nabi bersabda: 
apabila salah sorang dari kalian bangun tidur, 
hendaknya tidak memasukkan tangannya ke 
dalam wadah air sampai dia mencucinya terlebih 
dahulu sebanyak tiga kali. Sesungguhnya dia tidak 
tahu kemana tanganya itu ketika malam hari (saat 
dia tidur). HR. Muslim 


Hadits ini menerangkan, orang yang baru bangun 
tidur dilarang untuk memasukkan tangannya ke 
dalam air di dalam wadah, karena dikhawatirkan 
adanya najis yang tidak terlihat yang akan mengenai 
air sehingga air tersebut menjadi najis. 


Kita tahu bahwa najis yang tidak terlihat ketika 
mengenai air, air tersebut tidak berubah sifatnya, 
berarti, Rasullah melarang memasukkan tangan yang 
dikhawatirkan adanya najis, karena air itu akan 
menjadi najis meski tidak berubah sifatnya. 
Kesimpulannya, air sedikit akan menjadi najis ketika 
terkena najis meskipun sifatnya tidak berubah. 


Air Banyak (al-Ma al-Katsir) 
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Air banyak adalah air yang volumenya mencapai 
dua qullah atau lebih. Air banyak ini bila terkena 
benda najis tidak menjadi najis kecuali bila berubah 
sifatnya, baik rasa, warna atau baunya. 


ya Jlj OB a on OM ad UY A L am Y 
seb eta ah damai 


“Air (yang mencapai) dua gullah tidak menjadi najis 
sebab terkena najis, apabila najis itu merubah 
(Sifat) air maka menjadi najis. Apabila perubahan 
(Sifat) air (karena najis) itu hilang dengan 
sendirinya, atau karena (ditambah) dengan air 
maka menjadi suci (kembali). 


Contohnya air di kolam, bila air di kolam terkena 
air kencing, maka air tersebut tetap suci selama 
sifatnya tidak ada yang berubah. Namun bila ada 
sifatnya yang berubah, misal baunya menjadi bau air 
kencing, maka air di kolam tersebut menjadi najis 
alias air mutanajis. Apabila bau akibat air kencing ini 
hilang dengan sendirinya, atau karena diberi bahan 
kimia yang bersifat mensterilkan, maka statusnya 
berubah kembali menjadi suci. 


Kadar dua gullah 


Oullah menurut bahasa artinya tempat 
menyimpan air berukuran besar yang terbuat dari 
tembikar/keramik yang digunakan orang arab jaman 
dahulu. Imam al-Fayumi (w 770 H) dalam kitabnya 


17 Minhaju al-Thalibin wa Umdatu al-Muftin fi al-Figh, hal. 9 
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Misbah al-Munir mengatakan: 
Ji gii cii ta a SA Al éy Al 


“Qullah adalah wadah (yang dipakai) orang arab 
seperti kendi besar mirip gentong. Bentuk 
jamaknya adalah qilal”*’ 


Oullah ini kemudian dijadikan takaran standar oleh 
ulama syafi'iyyah dalam permasalah banyak 
sedikitnya air. Air yang kurang dari dua gullah disebut 
air sedikit, sedangkan yang sudah mencapai dua 
gullah atau lebih disebut air banyak. 


Untuk mengatahui atau menetapakan kadar dua 
gullah pada air ada dua cara: pertama dengan 
menentukan volume dua gullah lewat bangun ruang, 
kedua dengan cara mengonrvesi gullah ke satuan 
standar jaman sekarang. 


Dengan Mengukur Volume Bangun Ruang 


Untuk cara pertama, ketika kita ingin mentapkan 
volume dua gullah air adalah dengan mengukurnya 
lewat volume bangun ruang. Bila bangun ruang itu 
berbentuk kubus, maka ketiga sisi kubus tersebut 
panjangnya 1 4 Dzira'”. Bila bangun ruang itu 
berbentuk tabung, maka diameternya satu dira' dan 
tingginya 2 Y dzira'. Al-'allamah Abdullah bin 
Abdurrahman Bafadh! al-Hadhrami (w 918 H) 
mengatakan, 


18 Misbah al-Munir fi Gharib al-Syarh al-Kabir, jilid 2, hal. 514 
19 Satu dzira' kurang lebih 48 Cm. 
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Gg Gang neg Yob ang gh ahl 3 2L LA, 
Kos glg as leh A ga 


“Ukuran dua qullah dengan volume (bangun 
ruang); pada kubus/balok: panjang, lebar dan 
tinggi 1 Ja dzira', pada tabung seperti sumur: tinggi 
dua dzira', diameter satu dzira”2 


Dengan Mengonversi ke Satuan Masa Kini 


Cara kedua adalah dengan mengonversi gullah ke 
dalam satuan masa kini. Ulama terdahulu 
sebenarnya sudah mencoba untuk melakukan 
konversi ini. Imam Mawardi (w 459 H) mengatakan: 

3 Nan ji oé BE UI sa aka In GA Ój É 
HAN pi Bal Ja EA LG HS LE SNI 


- 


Á AA In Ng phil Ga Epi AM Ao LS papi gl 
HS íis parn pi fh éU 3 mal Ji; SL al pa Ji 


“Kemudian para ulama kami (syafi'iyah) setelah 
(masa) imam Syafi'i, ketika mereka perlahan 
meninggalkan Hijaz, menjauh ke berbagai negeri, 
girbah hijaz2 sudah tidak ada lagi dan orang-orang 
awam menjadi tidak tahu ukuran qirbah yang 
dijadikan standar untuk air yang bisa menjadi najis 
dan yang tidak, para ulama menjadi terpaksa 


20 Al-Muqaddimah al-Hadhramiyah, hal.16 
21 Qirbah hijaz adalah wadah air yang dipakai orang-orang di Hijaz pada 
masa imam Syafi'i. Menurut imam Syafi'i dua qullah itu sekira lima qirbah 
hijaz. 
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untuk mengonversi girbah ini ke rithl agar menjadi 
ukuran yang bisa diketahui oleh semua orang.”” 


Jadi, satuan yang dipakai ketika itu adalah rithl 
(bukan liter), dua qullah ini setelah dikonversi 
hasilnya 500 rithl. Imam Mawardi mengatakan: 


aa GAS OT Se ES Op Ig a aU 
ie JIN SUS GAB Ia J$ SSS cad Jp As Gis 

ya AAL data Ii aa Ip Ale G Hail Ulu 
CAME Us HAHA SER) ce BEI GA Ul 
Ci ga i Il Joy Bath pp AE 


Para ulama syafi'iyah setelah mereka melakukan 
uji coba pada girbah hijaz, sepakat bahwa satu 
girbah hijaz setelah dikonversi hasilnya 100 rithl 
Irak. Orang yang pertama mengonversi girbah ke 
rith! dari kalangan ashab kami (ulama syafi'iyah) 
adalah Ibrahim bin Jabir dan Abu Ubaid bin 
Jarabwaih, kemudian seluruh ashab kami 
membantu mereka bedua (dengan melakukan uji 
coba konversi) dan (hasilnya) cocok dengan hasil 
mereka berdua. Maka jadilah dua qullah yang 
ditakar oleh imam Syafi'i sekitar lima girbah itu 
setara 500 rithl Irak menurut semua ashab.”2 


Namun sayangnya, meski para ulama syafi'iyah 
sudah mengonversi gullah ke rithl, ternyata rithl ini 


22 Al-Hawi al-Kabir jilid 1, hal. 335 
23 Al-Hawi al-Kabir jilid 1, hal. 335 
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bukan satuan standar yang berlaku di semua negeri. 
Satu rithl di Irak tidak sama dengan satu rithl di Mesir, 
begitu juga dengan satu rithl di Syam. Sehingga ketika 
rithl hendak dikonversi ke kilogram atau ke liter 
terjadi beberapa perbedaan. 

Menurut keterangan dalam kitab Ghayatu al- 
Muna Syarh Safinatu al-Naja karya Syaikh 
Muhammad bin Ali bin Muhammad Ba'athiyyah Ad- 
Du'ani, volume air 2 gullah adalah 216 liter: 


bd pis dng at Obala JUL Sa, 


“Dua gullah dengan satuan liter adalah 216 liter” 


Menurut keterangan dalam kitab Al-Tagrirat Al- 
Sadidah karya Habib Hasan bin Ahmad bin Muhamad 
al-Kaf, volume air 2 gullah adalah 217 liter: 


a kg —JB of Jl Oladadll ob H sad OLI, 
tä W (217) 


“Dua qullah secara bahasa adalah dua kendi besar 
(sampai beliau berkata) diukur dengan satuan 
masa kini sekitar 217 Iter”” 


Menurut keterangan dalam kitab Al-fighul al- 
Islami Wa Adillatuh karya Syaikh Dr. Wahbah Az- 
Zuhaili (w 1436 H), volume air 2 gullah adalah 270 
liter: 


24 Ghoyatu al-Muna Syarah Safinatu al-Naja, hal. 161 
25 Al-Tagrirat Al-Sadidah, hal. 62 
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Sal (00) Lui Sa ba À LOL 
AA Il Ol, (BL) ag W, (3 /7 5446) 
(10) Sg S112195) Las oS AS (1 12,2) 
W (270) 3 as (15) 1 Jas (mete) o 


“Dua gullah: sekitar 500 rithl Baghdad atau 446 3/7 
rith! Mesir atau 81 rithl Syam. Rithl Syam ini setara 
2 K4 kilogram, maka (81) rithl Baghdad sama 
dengan 112, 195 Kg atau sama dengan 10 
Tankah?”, dikatakan juga 15 Tankah, atau 270 
liter.” 


Walhasil, dua gullah ini memang terjadi 
perbedaan pendapat di kalangan ulama ketika 
dikonversikan ke satuan yang kita kenal jaman 
sekarang. Cara yang paling mudah adalah dengan 
menggunakan metode pertama saja, yaitu dengan 
mengukurnya lewat bangun ruang, atau bila ingin 
dengan konversi ke liter, lebih baik mengambil 
pendapat takaran yang terbesar, yaitu 270-liter 
sebagai bentuk ihtiyath. Wallahu a'lam. 


26 Tankah adalah wadah minyak seperti kaleng kerupuk 
27 Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, jilid 1, hal. 273 
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